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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Ahqad, kesehatao jiwa saat rm telatr meajadi uasa,tah kqoehataq

global bagi setiap Negar4 dimana proses globalisasi dan pesatnya kemajuan

te-knologi infounasj mernberi dam.pak terhadap nilai-nilai sosial dan b114aya

masyarakat. Semenatara tidak semua orang mempunyai yang sama

untuk menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan tersebut, sehingga individu

mengalami ganggiuan jiwa. Sayangr,lld, banyak orcng yarrg tidak menyadari

bahwa dirinya mengalami gangguan kesehatan jiwa

Jltr-tol€h penderila gangeuan jiwa saat ini sem,akia bertanrhh. Da&l

statistik yang dikemukakan oleh WHO (World Health Organization) pada ta6un

2001 terdapat 450 juta orang dewasa di seluruh dunia mengalami gangguan jiwa

rticle&artid:289). Kemudian pada.tahun 2006 wHo menyebutkan bahwa

diperkirakan 26 juta penduduk Indonesia mengalami gangguan kejiwaan.

Sebagaimana yang dnyatakao oleh Sctiawan bahwa diperkir,akan se_kitar 25Zu

penduduk Indonesiamengalami gangguan kejiwaan mulai dari tingkat yang paling

ringan sampai kepada tingkat yang paling berat
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Natalia (2007) menjelaskan bahwa kesehatan jiwa merupakan suatu

kondisi yang memungkinkan perkembangan badan, jiwa, dan sosial yang

mendorong perkembangan intelektual dan emosional seseorang secara opimal

serta selmas dengan perkembangan orang lain. Hal ini menunjukkan bahwa

individu te-rsetu-t dapat hidup produktif seaaftr sosial dan e-konomis. Sementara,

keadaan sebaliknya adalah gangguan jiwq yang berarti suatu perubahan dalarn

pikiran, dan suasana peras&rn yang menimbulkan penderitaan pada individu dan

hambatan dalaur mela*sanakan fuagsi psikososial. Ganggrran jiwa yang dialar,r1i

kemudian dimanifestasikan dalam perilaku yang tidak wajar atau disebut

abnormal.

Nevid (2003)' men.yalakan batrrrya perilaku abnormal mempe-ngaruhi

harnpir setiap orang dalam berbagai cara. Pola perilaku abnorma] yang meliputi

gangguan fungsi psikologis atau gangguan perilaku diklasifikasikan oleh ahli

kesehatan meutal se-bagai gang€san Bsikologis atau gangguan jiwa (meutad). Salah

satu bentrf< gangguan jiwa adatah Dtssociative ldentity Disorder.

Davison dkk. (2006) menjelaskan bahwa individu yang menderita

Dissoeislite lde$ity Disorder (DID) memiliki dua atau lebih kepribadian yang

berbeda dan utuh, yang masing-masing memiliki memori, pola perilaku, dan

hubungan yang unik. Selanjutry4 Nevid (2003) menyatakan bahwa Dissociative

Idenlitl Disordq sering disebut sebagai kepribadian te-r-peeah dla atau letih yang

masing-masing dengan trait dan ingatan yang terdefinisikan dengan baik yarrg

menempati tubuh satu orang. Individu bisa sadar atau tidak sadar akan

keberadaan satu dan yang lainnya
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